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ABSTRACT

Shrimp farming in ponds that are less precise will cause in efisisen and in effective in operation. This
study aimed to evaluate the suitability of land shrimp farming. Aquaculture research sites in the Banten coastal,
Banten Province of Indonesia. Parameters measured (1). The quality of water include water pH, temperature,
salinity, the dissolved oxygen (DO), BOD5, COD, TSS, ammonia (NH3), Fe, tide. (2). Soil quality include soil
pH, soil texture, redox potential, KTK, nutrients (K, Ca, Mg, Fe,), the slope and elevation. (3) Supporting
shrimp culture include infrastructure (availability of roads and electricity), distance from the sea, distance
from rivers and rainfall. The method used is weighting and scoring (weight linear combination). Weighting was
conducted using paired (pairwise comparisons) to determine priorities. Furthermore, the overlaying (overlay)
to determine the degree of land suitability. The results showed a total area of 5028.3 ha and is divided into two
classes, ie very suitable (S1) of 141.7 ha (2.8%); suitable (S2) of 4886.6 ha (97.2%).

Keywords: Banten Coastal Bay, infrastructure, suitability, soil quality, water quality.

ABSTRAK
Budidaya udang di tambak yang kurang tepat akan menyebabkan in efisisen dan in efektif dalam
operasionalnya. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kesesuaian lahan budidaya udang. Lokasi penelitian di
pertambakan pesisir Teluk Banten, Provinsi Banten Indonesia. Parameter yang diukur (1). Kualitas air meliputi
pH air, suhu, salinitas, kelarutan Oksigen (DO), BODS, COD, TSS, Ammonia (NHs), Fe, pasang surut. (2).

Kualitas tanah meliputi pH tanah, tekstur tanah, potensial redoks, KTK, unsur hara (K,Ca, Mg, Fe),
kemiringan lahan dan elevasi. (3) Pendukung budidaya udang meliputi infrastruktur (ketersediaan jalan dan
listrik), jarak dari laut, jarak dari sungai dan curah hujan. Metoda yang digunakan adalah pembobotan dan
skoring (weight linier combination). Pembobotan dilakukan dengan metode berpasangan  (pairwise
comparisons) untuk menentukan skala prioritas. Selanjutnya dilakukan tumpang susun (overlay) untuk



menentukan tingkat kesesuaian lahan. Hasil penelitian menunjukan luas total 5.028,3 ha dan dibagi dalam dua
kelas yaitu sangat sesuai (S1) sebesar 141,7 ha (2,8 %); sesuai (S2) sebesar 4.886,6 ha (97,2 %).

Kata kunci: infrastruktur, kesesuaian lahan, kualitas air, kualitas tanah, Teluk Banten.
PENDAHULUAN

Areal pertambakan pesisir Teluk Banten secara ekologis menjadi tumpuan kegiatan di darat dan di laut.
Tercatat lebih dari 351 industri yang langsung maupun tidak langsung berdampak di pesisir Teluk Banten.
Namun perkembangan budidaya udang di Pesisir Teluk Banten mengalami penurunan akibat pemanfaatan lahan
yang tidak sesuai dengan daya dukung dan kesesuaian lahan. Pertambahan penduduk, industri, transportasi dan
sektor lainnya yang memanfaatkan sumberdaya alam yang terbatas mengakibatkan pergeseran pemanfaatan
lahan yang berdampak negatif terhadap lingkungan secara ekologi, sosial, ekonomi, dan keamanan (Kholil &
Komala, 2015).

Areal pertambakan di kawasan pesisir Teluk Banten terus berkurang akibat pengalihan menjadi kawasan
industri, sehingga luas saat ini 5.028,3 ha. Pada tahun 1992, luas areal budidaya udang sekitar 1200 ha dan
mampu berproduksi tidak kurang dari 6.000 ton/tahun, namun tahun 2015 yang beroprasi untuk budidaya udang
hanya sekitar 90 ha. Kondisi ini disebabkan akibat —penurunan kualitas —lingkungan, sosial dan budaya.
Penurunan produksi tersebut telah menyebabkan devisa yang hilang, senilai 487,2 milyar rupiah dan kerugian
ini belum termasuk multiplier effect dari kegiatan budidaya udang (Farchan, 2008). Untuk mewujudkan
keberlanjutan tersebut, perlu adanya pengelolaan yang sesuai dengan potensi spesifik lokasi. Pemilihan lokasi
adalah kunci suksesnya budidaya perikanan (Hossain dkk., 2009). Tujuan penelitian ini adalah evaluasi
kesesuaian lahan budidaya udang di kawasan pesisir Teluk Banten Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Waktu penelitian dimulai bulan Maret sampai November 2015. Lokasi penelitian di desa Banten pada
titik koordinat 05°57°13” LS 106°6°6” BT sampai sungai Ciujung desa Tengkurak yang terletak di koordinat
05°57°48" LS 106°21°26" BT.

Parameter yang diukur (1). Kualitas air meliputi: suhu, Salinitas, Oksigen terlarut, pH, BODs, COD,
TSS, amonia, Fe dan pasang surut (2) Kualitas tanah yang diukur adalah pH, KCI, tekstur tanah (pasir, debu,
liat), redoks, KTK, K, Ca, Mg, Fe, kemiringan lahan dan elevasi. (3). Parameter pendukung terdiri dari
ketersediaan infrastruktur, jarak dari sungai, jarak dari laut. Pengambilan data dilakukan di 24 titik yang
tersebar di pertambakan kawasan tambak. Alat dan bahan yang digunakan antara lain test kit, pH paper,

refraktometer, sechi dish, thermometer, palang ukur pasang surut dan alat uji air dan tanah di laboratorium.



Berbagai pendapat yang mempengaruhi kesesuaian lahan antara lain adalah kualitas tanah dan air
(Mustafa, 2009), kelerengan lahan di wilayah pesisir, tekstur tanah, pH tanah,penggunaan lahan, curah hujan,
aksesibilitas, jarak lokasi dari sungai dan jarak lokasi dari laut (Ristiyani, 2012), menggunakan SIG dan
variabel vyaitu 2 parameter kualitas air, 3 parameter kualitas tanah, 3 faktor pendukung (Syaugy dkk., 2012)
stakehoders (Videira dkk., 2012), menggunakan GIS (Store & Kangas (2001), sistem informasi geografis (SIG),
(Pantjara et al., 2006) Sedangkan Hossain & Das (2010) indikator kesesuaian lahan parameter kualitas air,
kualitas tanah dan infrastruktur tertentu.

Kajian ini menggunakan metoda pembobotan melalui perbandingan tingkat kepentingan berdasarkan
pendapat pakar untuk memilih prioritas. Jumlah parameter air dan tanah serta pendukung budidaya udang
sebanyak 25 parameter, sehingga hasil yang didapatkan lebih teliti. Pengolahan data menggunakan metoda
perbandingan berpasangan untuk mendapatkan skor tingkat pengaruh kesesuaian lahan yang dibandingkan
antara hasil pengukuran di lapangan dengan standard budidaya udang di tambak. Selanjutnya dilakukan
pengolahan tumpang tindih (overlay) dengan aplikasi peta sehingga diperoleh hasil kesesuaian lahan budidaya

udang di pesisir teluk Banten. Langkah-langkah dan tahapan analisis seperti pada gambar 1.
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Penentuan kriteria tingkat kesesuaian lahan tambak budidaya udang didasarkan pada berbagi pendapat
para pakar dan studi kepustakaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan tingkat kesesuaian dengan metode skoring atau weight linier combination. Hasil pengukuran
parameter di lapangan dibandingkan dengan kriteria standard kesesuaian lahan budidaya udang dan dinilai
sesuai kriteria kesesuaian lahan seperti tabel 1.
Tabel 1 Kriteria penilaian lokasi

Table 1 The evaluation criteria for the location

Nilai Kr‘?“'.“a Deskripsi Lokasi
penilaian
Sangat Daerah ini mempunyai parameter yang sangat sesuai dengan parameter air,
2,333 -13,000 - -
sesuai tanah dan pendukung budidaya udang
Daerah ini mempunyai parameter sudah mempunyai pembatas dan
1,667 — 2,333 Sesuai memerlukan input khusus untuk dapat dgunakan sebagai lahan budidaya
udang.
Kurang Daerah ini mempunyai parameter air, tanah dan lingkungan yang
1,000 - 1,667 : . T ) A
sesuai memerlukan input sangat tinggi untuk digunakan sebagai budidaya udang.

Pemberian bobot dilakukan melalui diskusi dengan para pakar dan telaah kepustakaan.
3.1 Parameter kualitas air
Hasil pengukuran kualitas air di lapangan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 Rekapitulasi hasil pengukuran paremeter kualitas air

No. Parameter Hasil Pengukuran
kisaran Rata-rata

1 Suhu air (°C) 25-34 29,5
2 pH 6,5-8 7,25
3 Salinitas (promil) 4143 23,5
4 Oksigen Terlarut (ppm) 3-43 4,65
5 BOD5 (ppm) 6,4 —70,07 38,2
6 COD (ppm) 16,2 -92,3 54,25
7 TSS (ppm) 40 - 82 61
8 NH**-N (mg/l) 0-25 1,25
9 Fe (ppm) 0 -5 2,5
10 Pasut (m) 1,1 1,1

Berdasarkan bobot dibandingkan dengan nilai skor hasil perbandingan berpasangan (pairwise comparisons)
yang mengkespresikan skala 1-9 (Saaty, 1977) dengan kriteria sangat sesuai, sesuai dan kurang sesuai seperti
pada tabel 2. Hasil ini kemudian dilakukan anlaisa tumpang susun (over lay) yang menghasilkan luas lahan

berdasarkan parameter kualitas air seperti pada tabel 2 dibawabh ini.



Tabel 2. Luas lahan berdasarkan kualitas air

Kriteria Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Total Luasan

Luas(ha) % Luas(ha) % Luas(ha) % Ha %
Suhu 2,564.2 51.0 2,008.2 41.7 366.0 7.3 5,028.3 100.0
Salinitas 1,146.0 228 3,469.9 69.0 4125 8.2 5,028.3 100.0
COD 1,606.0 31.9 2,713.6 54.0 708.8 14.1 5,028.3 100.0
TSS 5,015.0 99.7 - - 13.3 0.3 5,028.3 100.0
pH 545.6 10.9 4,482.7 89.1 - - 5,028.3 100.0
DO - - 4,899.5 974 128.8 2.6 5,028.3 100.0
Amonia 2,240.0 445 883.2 176 1,905.2 379 5,028.3 100.0
BODs 2,840.7 56.5 2,033.4 40.4 154.2 3.1 5,028.3 100.0
Fe 3,674.3 73.1 1,087.7 21.6 266.3 53 15,0283 100.0
Pasang surut - - - - 5,028.3 100.0 5,028.3 100.0

Kadar masing masing parameter tidak sama pada setiap lokasi, indikator yang menunjukan kurang
sesuai terlihat dari COD, amonia, meskipun di beberapa tempat mempunyai BOD cukup rendah sehingga

sebagai indikator terdapat limbah organik yang cukup tinggi. Hasil pengukuran di lapangan BOD5 adalah 6,4 —

70,07 ppm. Hampir semua lokasi pengukuran mempunyai BODs diatas 6. BOD merupakan parameter
pengukuran jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh bakteri untuk mengurai hampir semua zat organik yang
terlarut dan tersuspensi dalam air buangan, dinyatakan dengan BOD 5 hari pada suhu 20°C dalam mg/liter. BOD
yang baik untuk budidaya udang di tambak adalah < 3 ppm (Effendi, 2003). Perairan yang memiliki BOD lebih
dari 10 mg/l telah mengalami pencemaran (Effendi 2003). Kesimpulan disini adalah kondisi perairan
berdasarkan BOD nya di beberapa tempat termasuk tercemar.

Hasil pengukuran di lapangan COD vyaitu 16,2 — 92,3 ppm. Lokasi Desa Banten sebelah Utara dan
linduk sebelah Utara dibawah 20. Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh bahan organik yang
secara alamiah dapat dioksidasi melalui proses biologis. Kadar COD yang baik yaitu kurang dari 20 ppm karena
pada kadar tersebut perairan tidak tercemar dan > 200 mg/l sudah tercemar (Effendi 2003). Berdasarkan kondisi
tersebut terdapat lokasi yang masih baik, namun demikian banyak yang sudah tercemar.

Kadar amonia sesuai untuk budidaya udang adalah kurang 1,6 ppm ( Effendi 2003), 0,6 dan 2,0 mg/I.
dan mulai stress pada kadar 0,1 — 0,3 mg/l. (Schmittou et al., 2004), tidak lebih dari 0,01 ppm dan melebihi
0,45 ppm dapat menghambat pertumbuhan udang sampai 50 % (Kilawati & Maimunah, 2014), <0,01 ppm
(Effendi, 2003). Hasil pengukuran lapangan menujukan terdapat 12 tempat yang yang mempunyai kandungan
amonia 0 dan lainnya diatas 0,5. Berdasarkan kondisi ini amonia di beberapa tempat kawasan sudah melampaui
ambang batas.

3.2 Parameter kualitas tanah

Hasil pengukuran kualitas tanah disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil pengukuran paremeter kualitas tanah

No. Parameter Hasil Pengukuran
Kisaran Rata — rata
1 pH (H20) 55-8,2 6,85
2 pH (KCL) 48-17,6 6,2
3 Tekstur tanah liat berdebu, liat, -

lempung liat berpasir,
lempung berliat

4 Potensial redoks (mV) 112 - 240 176

5 KTK 7,49 — 29,85 18,67
6 K (ppm) 0,12-0,54 0,33
7 Ca (ppm) 0,15-0,54 0,345
8 Mg (ppm) 0,21 -0,65 0,43
9 Fe (ppm) 1,64 -5,51 3,575
10 Ni (ppm) ttd — 0,31

11 Kemiringan lahan (%) 0,07-0,33 0,2

12 Elevasi (m) 05-11 0,8

Hasil ini kemudian dilakukan analisa tumpang susun (over lay) yang menghasilkan luas lahan berdasarkan
parameter kualitas tanah seperti pada tabel 6 dibawah ini.

Tabel 4. Luas lahan berdasarkan kualitas tanah

Kriteria Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Total Luasan

luas(tha) % luas(ha) % luas(ha) % Ha %
pH 1.9553 38,9 25586 50,9 5144 10,2 5.028,3 100,0
Potensial redoks 5.028,3 100,0 - - - - 5.028,3 100,0
KTK 561,3 11,2 3.091,8 615 13752 27,3 5.0283 100,0
Tekstur 977.2 194 4.051,1 80,6 - - 5.028,3 100,0
Magnesium - - 47882 952 240,1 4,8 5.028,3 100,0
Kalium 14574 29,0 3.486,8 69,3 84,1 1,7 5.028,3 100,0
Kalsium - - - - 50283 100,0 5.028,3 100,0
Besi - - - - 50283 100,0 5.028,3 100,0
Kemiringan lahan ~ 5.028,3 100,0 - - - - 5.028,3 100,0
Elevasi 5.028,3 100,0 - - - - 5.028,3 100,0

Kualitas tanah menujukkan hampir semua tempat sesuai untuk tambak, meskipun unsur kalsium dan
besi tidak tersedia cukup, karena bobotnya rendah sehingga tidak banyak berpengaruh. Tanah disini mempunyai
potensi redoks baik dan pH tanah rendah masih perlu dinaikan nilanya. Berdasarkan pengukuran di lapangan
pH (H:0, KCL) pada pH H,O adalah 5,5 - 8,2 dan pH KCL yaitu 4,8 — 7,6. Nilai pH H,O lebih tinggi dari
pH KCL yang mengindikasikan tanah tersebut masih baru dan mempunyai potensi pengembangan pertambakan
budidaya perikanan.

Berdasarkan pengukuran di lapangan tekstur tanah di kawasan pesisir Teluk Banten berbeda dan
terdiri dari liat berdebu, liat, lempung liat berpasir, lempung berliat. Tanah pasir dan pasir berlumpur kurang
baik untuk tambak karena sangat porous dan miskin unsur hara (Mintardjo, 1984), tanah lempung (Schmittou

2004). Berdasarkan pengukuran di lapangan kadar K adalah 0,12 — 0,54 ppm. Kandungan kalium (ppm) < 350



berarti tingkat kesuburan rendah; 350 — 500, Sedang dan > 500 tinggi (Mintardjo et al., 1984). Pengukuran di
lapangan diketahui kadar Ca: 0,15 — 0,54 ppm dan Mg:0,21 — 0,65 ppm. Unsur kalsium dan Magnesium
umumnya kurang diperhatikan, namun pengukuran kandungan unsur tersebut pada tanah tambak sebaiknya
tetap dilakukan. Kandungan kalsium dalam tanah kebanyakan antara 0,1-1,2% dari berat contoh tanah dan
didalamnya terdapat kalsium tidak dapat dipertukarkan dan yang dapat dipertukarkan berada dalam larutan
tanah (Hardjowigeno & Wiadiatmaka, 2007). Kadar < 700ppm tingkat kesuburan rendah, Kalsium700 — 1200
ppm sedang> 1200ppm tinggi. Kandungan Magnesium < 300ppm rendah ; 300 — 600 sedang ppm; > 600 tinggi
ppm ( Mintardjo et al., 1984).
3.3 Pendukung budidaya tambak

Pendukung budidaya tambak merupakan variabel yang juga harus diperhitungkan untuk kelancaran
pemeliharaan udang. Variabel sosial sebagai tolok ukur akuakultur berkelanjutan seperti kesehatan, pendidikan,
infrastruktur, partisipasi politik, dan kemiskinan, (McDowell & Hess 2012). Hasil pengukuran faktor
pendudkung sperti pada tabel 10 dibawah ini.
Hasil di analisa tumpang susun (over lay) menghasilkan luas lahan berdasarkan pendukung seperti pada tabel 7
dibawah ini.

Tabel 5. Luas lahan berdasarkan pendukung

Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Total Luasan

Kriteria luas(ha) % luas(ha) % luas(ha) % Ha %

Jarak dari jalan 1.795,7 357 16934 33,7 15393 30,6 5.0283 1000
Jarak darisungai  3.191,3 635 13848 275 452,3 9,0 5.028,3 100,0
Jarak dari pantai 994,8 198 3.8174 759 216,2 4,3 5.028,3 100,0
Curah Hujan - - - - 50283 100,0 5.028,3 100,0

Hasil pengukuran menunjukan curah hujan yang rendah sehingga salinitas cenderung tinggi. Curah
hujan tahunan merupakan banyaknya volume air hujan yang diperoleh persatuan waktu. Curah hujan Kota Dan
Kabupaten Serang bagian utara sebesar 1116 — 1510 mm/tahun ( BPS, 2014 ). Curah hujan 2.000 — 3.000
mm/th dengan bulan kering 2-3 bulan cukup baik untuk tambak (Hardjowigen & Wiadiatmaka, 2007). Untuk
menurunkan salinitas diperlukan sungai air tawar.

3.4 Perbandingan berpasangan parameter air, tanah dan pendukung
Analisa luas lahan berdasarkan ketiga parameter dihasilkan lahan sangat sesuai, sesuai dan kurang

sesuai seperti pada tabel 6 dibawah ini.



Tabel 6. Luas lahan berdasarkan perbandingan kualitas air, kualitas tanah dan pendukung

Kriteria Sangat Sesuai Sesuai Kurang Sesuai ~ Total Luasan
luas(ha) % luas(ha) % luas(ha) % Ha %
Kualitas air 655,1 13,0 4.351,0 86,5 22,2 0.4 5.028,3 100,0
Kualitas tanah  4.358,9 86,7 669,4 13,3 - - 5.028,3 100,0
Pendukung 19942 39,7 2.697,1 53,6 337,0 6.7 5.028,3 100,0

Berdasarkan analisa didapatkan lahan dengan kriterian sangat sesuai seluas 185,9 Ha, Sesuai 5.028,3 Ha seperti

pada tabel 7 dibawah ini.
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Gambar 2. Peta kesesuaian lahan: (a) Parameter kualitas air; (b) Parameter pendukung

Berdasarkan kualitas air terdiri dari sangat sesuai seluas 655,1 ha yang terletak di desa Linduk dan sedikit
di Domas yang dekat dengan laut. Lahan sesuai seluas 4.351 ha yang terletak di hampir seluruh kawasan kecuali
yang kurang sesuai seluas 22,2 ha. Sedangkan parameter pendukung terdapat tiga kriteria yang sangat sesuai
1.994,2 ha, sesuai 2.697,1 ha dan kurang sesuai 337 ha

Tabel 7. Rekapitulasi luasan kelas kesesuaian lahan budidaya udang di tambak pesisir Teluk Banten

L. Luasan
Kriteria Ha %
Sangat Sesuai 141,7 2,8
Sesuai 4.886,6 97,2

Kurang Sesuai - -
Total 5.028,3 100,0
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Gambar 3. (a) Peta kesesuaian lahan parameter kualitas tanah
(b) Peta kesesuaian lahan untuk lahan tambak di Pesisir Teluk Banten

Berdasarkan evaluasi dengan memadukan parameter air, tanah dan pendukung diketahui lahan yang sangat

sesuai seluas 141,7 ha, sesuai 4.886.6 ha.

KESIMPULAN
Lahan pesisir Teluk Banten seluas 5.028,3 dan berdasarkan kualitas air lahan dipetakan menjadi yang

sangat sesuai 655.1 ha (13,0 %), sesuai 4.351 ha (86,5 %), kurang sesuai 22,2 ha (0,4 %). Berdasarkan kualitas
tanah dipetakan lahan yang sangat sesuai 4.358,9 ha (86,7 %). Berdasarkan infarstruktur atau pendukung
dibagi lahan yang sangat sesuai 1.994,2 ha (39,7 %), sesuai 2.697,1, kurang sesuai 33,0 ha (6,7 %).
Berdasarkan parameter kualitas air, tanah dan infrastruktur dapat dipetakan menjadi lahan sangat sesuai 141,7
Ha (2,8 %) dan sesuai 4.886,6 ha (97,2 %).
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